
PERA'TURAN DAERAH KABI]PATEN CIAN.]I]R

NOMOR 2 TAHIJN 2015

TENTANG

CACAR BUDAYA D1 DAEITAH
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l

c. banwa berdasdkd pertimbmgan sebagamana
dimatsud pada hlrf a dm hlnf b, malra perlu
menetapkm Peraturd Daerah tentag Pengelotaan
Cagar BudaYa di Daerah;

BUPATI CIANJUR,

banwa cagd budaya baik berupa benda, bugund,
struktur d@ situs, mupun kawasan merupatd
peninggaim yang bemanfaat bagi pengembdgan
pendidikd, ilmu pengetaluan dan wisataj

bahwa dalm rangka meningkatke m@f&t cag
budaya khususnya sebagai sslal satu daya ta.ik
wisata, maka perlu dilakukan pengelolaan cagar
budaya meia.lui upaya perlindungd, pengembmgm
dm pemdlaate cagd budaya;

PasEl 1a Ayat (6) Unddg-Undang Dasd Negda
Repu6lik Indonesia T ahun 1945;

undang-Unddg Nomo. 14 Tahun Tahun 1950 tentang
Pembentukm Daerah-Daeran Kabupaten Dalam
Linsl,unsm Propinsi Djawa Barat @enta Negara
Republik lndonesia Tahun 1950) sebagaimsa telah
diubah dengan Unddg Undmg Nomor 4 Tahun 1964
tentdg Pembentuka (abupaten PuNal<arta dan
(abupaten Subang detrgm Medgubah Und@g-undde
Nomor 14 'Iahun 1950 tentdg Pembentuke Daeran-
Daerah Kabupaten Darm Lingkung@ Propinsi Djawa
Barat (Lmbdd Negda Republik lndonesia Tahun
1968 Nomor 31, T@band Lemba6n Negda RepublG
lndonesia Nomor2a51);

Undang Undde Nomor 11 Tahun 2o1O t€ntdg Caear
Budaya {Lembdan Neg@ Republik Indone6ia Tahu
2010 Nomor 130,'Iahbatrd Lembdd Negm
Republik Indonesia Nomor 5164);



Undmg-Utrdmg Nomor 23 TaIE 2014 tentmg
Pemerintahm Daeran (l*mbaEn Nesam Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244. Tambahan
Lembdm Neg a Republik tndonesia Nohor 5587)
sebagaimda lebn beberapakali diuban Erakhlr
denge Udag-Undeg Nomor I aanun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintanm Dae.an (l€dbdd
Negda Republik lndonesia Tahun 2ols Nomor 5a,
T"moandn bnbdr '{.gaa F-publk lndones.a

Peraturm Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 tentmg
Pemelihda@ de Petufat& Benda Cagar Budaya
di Muse rn tlcmbde l\e9.ru Republik lndor.sia
T ahun 1995 Nomor 35, Tdbaid Lembam Nesara
Repubiik Indonesla Nomor 3599);

Peraturd Daerai Kabupaten Cianjur Nomor 07 Tahun
2008 tentang Orgdisasi Permgkat Daerah dd
Pembentukan Orsmisasi Petugkat Dae€h Kabupaten
cianjur (Lembaran Daeran xabupaten cianju. Tanun
2008 Nomor 07 sen D) sebaealmana telan beberapakali
diuba} teral{hi. dergm Peraturan DaeraI Labupaten
ciejur Nomor 9 aahun 2013 tentang PerubaiM
Ketisa Atas Peraturan Daeran Nomor 07 Tahun 20Oa
tentans Organisasi Perdgkat Daerah dd
Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
cimjurlemba.an Daerall Kabupatcn Ciatrjur Tanun
20l3 Nomor 9);

Dengan Persetujum Bersda
DEWAN PERWAKI,ANRAKYAT DAERAH (ABUPATEN CIANJUR

dan

BUPATI CIANJUR

MEMUTUS(AN :

Menetapkan : PERATURAN DADRAH TaABUPA?EN CIANJUR TENTANG
PENCETNLAAN CAGAR BUDAYA DI DAERAH,

BAB I

KRTENTUAN UMUM

Bagid Kesatu

Definisi

Pasal 1

Dalm Pemturan Daeran id ydg dimak6ud dengm:

1. Daerah adalall Kabupaten Cianjur-
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2. Pemerintan Daeran adaiah Pemerjntah Kabupatd

3. Bupati adalal Bupati Cianju.
4. Dinas (ebudaym dm Pdiwisata ydg selajutnya

dis.but Dina6 adalah perargkat daerah, yang
mempunyai tugas pokok dm fungsi di bidang
peigelolaan Cagar Budaya.

5. Cagd Budaya adabn wdism budaya bersifat
kebendam berupa Benda Cagd Budaya, Bangunan
Cagar Budaya, Siruktur Cagar Budaya, Situs Cagar
Budaya, dm l(awasd Caed Budaya di ddat dm/atau
di air, yans perlu dileshrikan keberadaeiya, karena
memitiki nilai penting bagi ejdan, mu peng€tahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayen melalui
proses penetapan.

6. Benda Cag Budaya adabn benda alm dm/atau
benda buatd mdusia, baik bergerat maupun tidal
bergeral{, berupa kesatua atau kelompok, atau bagim
bagimnya, atau sisa sisanya, ymg memiliki hubungan
erat densan kebudayaan do sejarah perkembaos@

7. Bdgund c-g BLd.yr -dalah sLsLrd bindr )dA
rerbuar de benda ald arau benda buaun manus,a
untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding
dm/atau tidak berdinding da. bemtap.

a Srrukrur c"gdr Budayd dddl"h -uru4c- b'n.e yJng
terbuat dan benda alam dan/atau benda buate
mmusia untuk memenuni kebutunm Ir:hg kegiatd
yang oenyatu dengd alm, sdm4 da. p.as da
untuk mendpung kebutlnd mdusia.

9. Situs Cagtu Budaya adalan lokasi yang bcrada di dmt
dan/atau di air ymA mengddung Benda Cag
Budaya, Bdgunm Cdsd Budaya, dan/alau Struklur
Cagar Budaya $bagai hasil kegiatd ftanusia atau
bukti kejadid pada masa lalu.

10. Kcpemilika adalah hak terkuat da terpenuh terhadap
Caea Budaya denem tetap memperhatikm lungsi
sosial dd kdajiban untuk melestarikan.

lt.Penguasaan adalah pemberian wewenang ddi pemilik
kepada Pemenntah Daeratr atau setiap ordg untuk
hengelola Caed Budaya dengd tetap memperhatikm
lungsi sosial dm ksajibb untuk oelestarikmnya.

12, Peqalihm adalan proses pemindahar hal{ kepemilikd
dm/atau penguasam eagd Eudaya ddi setiap o@g
kepada oEng lain atau kepada Pemerintan Daerah.

13. Kompenssi adalah imbald berupa uae de/atau
buke uMg dri Pemerintah Daeral



la.lnsentif adalah dukugan berupa advokasi, perbantuan,
atau bentuk lain bersifat nondda untuk mendorcng
pelest rid caed Budaya ddi Pemerintah Daerai.

15. PendaJtdd adalah upaya pencatatan beoda.
bmgunan, struktur, lokasi, dm/atau satum rumg
geograns untuk diusulkan sebagai casar Budaya
kepada Pemerintah Dae.ah.

16. Penetapm adalalr pemboim status CaBar BudaJa
te.hadap beoda, bdgunan, struktur, lokasi, atau
satuan ruang geograns ymg di lal{ukan oleh Peme.intah
Daeran berdasdkan rekomendasi Tim Ahli cagar

lT.Pmgelolam ada]al upaya terpadu untuk eelindungi,
mensembdgkd, dan memelaatlan cagar Budaya
Felalui kebi.jakan pengaturd perencem,
pelar<s$Mn, dd pengawasan sebesar-besamya untuk
kesejanteran rai<yat.

14. Pel6iarian adalah upaya dinmis untuk
mempertalmkm kebeEdaan Cagar Budaya dd
nilainya dengd cda melindungi, meryembdgkan, dd
mehanfaatkdnya.

19, Pelindungan da/atau Pengawase a&lan upaya
men egan dd menanggulangi ddi kerusakd,
kelancaran, atau kemusnanm denge cara
Penyelmate, Pensatuman, Pemeliharaan, dd
Pemugd@ cagd Budaya.

20. Penyelmatan adaiah upaya menghind km dd/atau
mendssuldsi casar Budara dari kerusajar,
kehdcuru, atau kemusnahan.

21. Pengamanan adalah upaya meDjasa dm menceeah
CaAd Budaya dari mcama! dan/atau gangguan.

22. Pemelihdd adalan upaya menjaga dan merawat agd
kondisi nsik Cagd Budaya tetap lesttr].

23. Pemug d adalrh upaya pengembalie kondisi 6sik
Benda Cagar BDdaya, BaguDa Caaar Budaya, dan
Struktur Cagar Budaya yang rusak sesuai dengd
keaslian bahan, bentuk, tata let.l{, dd/atau teknik
penserjam untuk hemPerpa!.jang usqnya.

24. Pengembegm adalah pedngkatd potensi nilai,
infomasi, da proEosi Cas Budaya serra
pemmfaatmnya melalui Penelitian, Revitolisasi, dan
Adaptasi secara berkeimjutd serta tidak bertentmgd
dengan tujrlm Pelestdid.

25. Peronfaatd adalah pe.dayagunad Cagar Budaya
untuk kepentlngan sebesd-besmya kesejahterm
r-]qdr drngr r"Ep nFmpertalu\an \elcsreiMnla

26, Setiap ormg adalah perseorangm, kelompok ordg,
masyarakat, badar u$Ia be.badan hukum, dm/atau
badd usala bukd berbadan huklm.



27.Museum adalall lembaga tang berlungsi melindungl,
melgembdgkd, menmlmtkm kol€ksi berupa benda,
baneunan, dan/atau struktur yang tebn ditetapkan
sebagai Cagar Budaya atau yang bukan Cagar Budaya,
dd menskomunikasikannya kepada masyaEkat.

Bagian Kedua
'rujuan dan Ruang Linslap

Pasal 2

Penselolam casar Budaya d1 daerah bertuiuan untuk :

a. meiindungi, mengamankan dan melesta.ikan Cagar

b. meoelihara dan mensembanekan nilai nilai tadisional
yang metupakan jati diri dm sebagai perlmbang
kebanggen Daerah serta kebmggaan tuasydakat;

.. meninekatkd pemanm da kcsaddd masydalat
terhadap sejach Daerah;

d. npr agll kd kepedL 1r. kcs,dJrd de lp-esicq
masleal<ar terhadap Cagar Budayai dan

e. membegkitkan motivasi, memperkaya inspliasi dan
meninskatkan aktivitas di bidans kebudayaan.

Pasai 3

Ruang lingkup pengelolaa! Cagar Budaya di daerah

a. pelaLsanen registrasi Cagar Budaya ydg meliputi
kegiatan pendaltaan, pengkajian, pcletapan dan
pencatata Caed Budayal

b. pelestarian cagar Budaya yang aeliputi penyelamatan,
peogahanan, zonasi, petuelihdam, pemugdan,
pengembdgd dan pemanlaatan Cagar Budayaj

c, penyimpane dan perawatm Caga Budaya di Museum;
d pelaksanaan peran serta masyarakat dalam pengelolaan

Cagar Budaya; dan
e, pembinaan dan p.ogawasa! dalm pengelolad Cagd

BAB II
KRITDRIA CAGAR BUDAYA

Basid Kesatu

Benda, Bdsund dan Struktur
Pasal :l

Benda, Bangunan, aiau struktur dapat dlusulkd sebagai
Benda Cagd Budaya, Eanglnm Cagd Budaya, atau
S!rukrur C.gd Bud.Jd dpdbila m"nenuhi kriterie'
a. berusia 50 {lima puluh) tanun atau lebihj



mewaLili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima

mFrilik, d, {huru5 bagi sc-ua}. itmL o"r Se anE,
pendidikd. rsMa. dan/arau kebuda},a i d!;
mFTilik. n.ai oudd)" bagi pensua[e kFpibodrar
bansa.

Bagian Kedua

Benda Cagar Budaya
pasat 5

Benda sld dan/atau benda buatan mhusia dapat
d:le'dpk"- .pbagai B-nda CrB Budays apab a :

.. bpapa brndc alan dtla@ bcnda bua.an ranus-a
yang dimaofaalkan oleh m@usja, serta sisa sisa bjota\eg ddpcr drh,bungkan d"rCd kecialar manus.d
d"r /aEU d-prr dhrbr -Ck-n dFngtr .ej"Eh mdLsrdl6. bersilat bergerak atau tidal bergeraki dh

c. berupakm kesatuan atau kelompok.

Bdgunan Cagar Budaya

Susuna bin@ yhg rerbuar dei b.nda dd aLau benda
buatd manusia dapat ditetapkan sebagaj B@gund Cagar

a. betunsur tunggal atau banyahi dd/atau
b. berd'_ bebas a..r nenyaru dcns"1 tomdsi lah

Bagim (eempat

Sttuktur Cagd Budaya

Pasal 7

Susunan binaan yd8 terbuat d&i atau benda buaran
mdrs;a d4p€r d.e.Dkd sebag€. S.ru^ru C-gd Bud6)d
apabrla.
a. berunsur tunggal atau bdyakj de/atau
b. sebagia! atau seluruhnya menyatu dengan Iorusi

Bagid Keiima

Situs Cagd Budaya

Pasal a

Lokasi dapat ditetapkal sebagai Situs Cagar Budaya
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a. mengmdung Benda Cagd Budaya, Bangunan Cagar
Budaya, Struktur Cagar Budaya; dd/atau

b. meoyimpan infomasi kegiate hdusia pada mae

Bagid Keenan

Kawasan Cagar Budaya

Pasal9

Satlltr rumg geograns dapat dltetapke sebagai Kawasan
cagar Budaya apabila :
a. mengmdug 2 (dua) Situs Cagr Budaya atau lebih

,,@g letal<nya berdekatan j

b. berupa lmskap budaya hasil bentukan manusia berusia
paling sedikit s0 {lima puluh) tahun;

c. @emiliki pola y@g mempe.lihatkan lungsi l1rag pada
masa ialu berusia paling 6edikit 50 (lima puluh) tahun;

d. memperlihatkan pengaruh mdusia masa lalu pada
proses pemanlaate ruang be.skala luasi

e, memlerlihatkan bukti pembentukd lmskap budayaj

t memiliki lapisan tanall terbenam yang mengaEdulg
bukti kesiatan oanusia atau endapa! fosil.

BAB IIT

TUGAS DAN WEWENANG PEMERINTAI] DAERAH

Pasal l0

(1) Dalam pengelolam cagar Budaya, Pemerintah Daeral
memPunyai tugas :

a. me@judka!, menumbuhkan, mensembmskd,
serta meningkatkd kesadde dd tdgiBung jawab
akd hak dan kewajibm masydal@t &lam
Pengelol@ CaCd Budaya;

b. mengesbangkas dan m€nerapkm kebijakm yane
dapat nenjmin terlindunginya da!
temanfaatkenya Cagar Budaya;

.- menyeieoggdaird peneltian dan pengemhangan
Casai Budayai

d. menyediakan informasi Cagd Budaya untuk

e. henrelenssarakan p.omosi Cag* Budaya;
I memfasilitasi setiap orqng dalam melaksdalrd

pehelaatan dan promosi Cagd Budaya;
g. menyelenggdakan Penegguldgo bencma dalm

keadad d.Nrat uniuk bcnda, bmgunan, struktur,
situs dan kawa@ ydg tehn dinyatakan sebagEr
Cagd Budaya serta memberikan dukungatr terhadaP
daeien yang mengal@i 6encdat

h, metahka! pengawasd, pemataua dm ev.luasi
terhadap Pelestais wdisd budaya; dd



a

i mengalokasikan dda bagi kepentingd Pelestdian
Cagar Budaya.

(2) Unt* meraksanakd tugas sebagaimda dimaLsud
pad" .yar L P.mFnnrdn Darr-h n eapunytu

a. menetapkan etika Pengelolad Cagtr Budaya;
b. mengkoordinasikan pelestarian Cagd Budaya secara

lintas sektor dh *ilayahl
c. menghimpun data Cagar Budaya;
d. meneiapkan status cagd Budaya;
e. menyelengseaka, kerja sama Pelesrarian caed

t mengelola Kawasan Cagar Budalai
g. mengembanekan kebij.l<an sumber daya meusia di

bidang kepurbakalaan;
h. membedkm penghargaan kepada seaiap orang ydg

telah melakukan Pelestarid Caga Budaya;
i. memindahkm dan/atau Benyimpe Cagd Budaya

untuk kepenringe Pengmanani
j. denetapkm batas sjtus dan ka{asd; dan
k. menghentikd p.oses pemmlaatd ruang atau

p.oses pembegune yang dapat menyebabkan
.usal{, hildg, arau musnannya cagar Budaya, baik
seluruh maupun basian-basienya.

BAB IV

REC]S'IRASI CACAR BUDAYA

Pas.l 11

(1) setiap ordg yec hemiliki dan/atau menguasai casar
Budaya wajib mmdaftark&nya kepada Pemerintah
Daemn tanpa djpunsut biaya.

(2) Setiap orang dapat berpartisipasi dalm melakukd
pendaJt&e terhadap benda, bangunan, struktur, dan
lokasi yang diduga sebagai Cagar Budaya meskipun
tidak oemiliki arau menguasainya.

(3) Pemerintah Daeran mehLsanakan pendaJrdd Cagar
Budaya yang dikuasasj oleh Nesda atau yang tidal
dikctahui petulllknya.

(4) Ha6il pendaJtdd sebagaima.a dimaksud pada ayat 1,
atiai 2, dm ayat 3 dilengkapi dengan deskripsi dan
dokumentasinya.

(5) cagar Budaya sebasaimda dimaksud pada ayat 1 yang
tidak didaftarkan oleh pemiliknya dapat dimbil alih
olch Pefrerirr:h D,Fr2h
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Pasal 12

(i) Hasil pendaftdan sebasaimma dioaksud dald pasal
1I djse.ahkan kepada Tim Ahli Cagd Budaya, unruk
dikaji kelayakalnya sebagai Cagar Budaya atau bukan

(2) Penskajian sebasaimda dimE|sud pada ayat I
bertujum melalakan identifikasi dan kldinkasi
terhadap benda, bdgud, sttuktur, lokasi dm satud
ruang geogralis yang diusulkan untuk ditetapkan
sebagai Cag Budaya.

(3) nm AhLi Cagd Budaya sebagaimma dimaLsud pada
ayat 1 ditetapkd dengm (eputusa Bupari,

(a) Daiam melakukan kajian, Tlm A!1i cagar Budaya dapar
bekerja sMa dengd Dinas.

(5) Selana proses penekajian, benda, bangunan, strul'tur,
atau Lokasi hasil penentuan atau yang didaftarkan,
dilindungi dd diperlalukm sebagai Ca8ar Budaya.

Pasal 13

(1) Bupati mengeluarkan penetapan status Cagar Budaya
paling lama 30 (tisa puluh) hari setel.n rekomendasi
diterima dari Tim Ahli cagar Budaya yang Eenyatlkan
benda, bangune, sttuktur, lokasi dan/atau satuan
ruag Ceograns ydg didaltarkan layak djtetapkan
sebagai Cagd Budaya.

(2) S€t€lan tercatat dalm Register Cagd Budaya, pemilik
casar Budaya berhak memperoleh jmind hukum

a. su.at keterangan status Cagar Budaya; da.
b. surat ketermgm kepemilikm berdas ke bukti

(3) Pe.enu benda, bansunan, dan/atau struktur yans
telah ditetapka sebagai benda Cagd Budaya,
bmgunan Cagd Budaya, dd/atau srruktur Cagar
Budaya berhaLmendapat kompensasi-

(4) Tata .a.a peftberian kotupensasi sebasaioana
dimaksDd pada ayal (a) ditetapkan dengan Peraturan

Pasl 14

(1) Cagar Budaya y@g relah ditetapkm dicatat ddm
Register Cagd Budaya.

(2) Peneelolm Resister casar Budaya dilakukan oleh



BAB V

PEMIL]XAN DAN PENGUASAAN

Pasal 15

(1) setiap orang dapat memiliki dan/atau menerrasai Benda
Cagd Budaya, Bmgunm Cagar Budaya, Sttuktu.
Caed Budaya dan/atau Situs Cagar Budaya, dengan
tetap memperhaiikan lungsi sosialn a sepanjdg tidak
beitentdgan dengm peraturan perundang undangan.

{2) KepemiLiko sebagaimma dimaksud pada ayat (I) daPat
diperoleh melalui pewditu, hibah, tukd menukar,
hadian, pembelian dan/atau putusm atau penetaPd

P2s,l l6

(1) cagar Budaya ydg dimiliki setiaP omng dapat dialihkd
kepemilikannya kepada Pemerintan DaeFh atau

(2) Pemerintah Daeran sebagaimda dimaksud pada ayat I
memiliki hak untuk didanulukan atas pengalihan
kepemilikd Cagar Budaya,

(3) Pengalihan kepemiliku seb.saimana dimak6ud pada
ayai I dapat bdilakukm debgan cara diwariskan,
dihibaikan, ditukarkan, dihadiahkm, djjual, dismti
ruei, dan/atau Penetapan atau putusan pengadilan.

l4l casa, Budaya yeg telah didiliki oleh Pemerlntall
DaF-.,h idak d-p-. dialihkd keoenilikdnn)o

1s) ktentuan lebih Ianjqt mensenai pensalihan
kepcmiiikd cagar Budaya sebagaimana dimatsud pada
ayat 1, ayat 2, dan ayat 3 ditetapkm dengan Perarurd

Pasal 17

(l) Setiap o.ang diltrang tuengalihkm kePerilikan Cdgar
Budaya baik seluruh mupun b^Ctan balinnya,
k.cuali dengan izin Bupati-

(r) (p,F_ J.- lebih lml rr trPlgens p'mbffid v.n
sebagaimana dimal{sud pada ayat I ditetaPkan dengan
Peaturm Bupati.

Pasd la
I I sFliqp ora e Jmg aea]Jr dan,arEu m.ngud'ai Coga-

Budola palinB tma 30 l''gd ou'uh) ha i qFja}

d'l,eranu'ryd Cagsr BJda), vdg drmrhk' da- drru
dikuasasinya rusak, hilans, atau musnan wajib
melaporkannya kepada Dinas.



(2) Seiiap ords yms tidal melapor rusaknya cagar
Budaya ydg dihiiiki dan/atau diukaasasinya kepada
Dinas paling lama 30 (tisa puluh) hari sejak
diketahuinya Cagd Budaya ydg dimiliki dan/atau
dikuasainva ter6ebut rusak dapat dimbil dih
pengeloladnyaoleh Pemeri,tall Daer€n.

Pasal 19

(1) Setiap orang yang memiiiki dm/atau hensuasai casd
Budaya berhal{ memperoleh Komp€nsasi dd/atau
Insenrif apabila telah melakukm kewajibmnya
oelindungi Cagd Budaya.

ll

(2) K€r€ntud lcbih lsiut melsenai pembe.id
Kompensasi dan InseltiJ sebagaimda dlmaksud pada
ayat (1) d@ ayat (2) ditetapkan densd Peraturm

BAB VI

PENEMUAN DAN PENCARIAN

Pasal20

(l) setiap oreg yang menemukan benda yms diduga
Benda Cagd Budaya, bmgunm Caga Budaya,
struktur Cagd Budaya wajib melaporkannya kepada
Dinas palins lama 30 (tiga puluh) hari sejak

(21 'Iemuan sebagaimda dimaksud pada ayat I ymg tidal{
dilaporkan oleh penemunya dapat didbil alih oleh
Pemerintah Daerah.

(3) Berdasdkd lapord sebagamana dimalsud Pada ayat
(11, Dinas melakukan pengkajim terhadap temud.

Pasal21

(1) Setiap orang dildds melakukan pencdid Cagt
Budaya atau }ans didnsa Casd Budaya dmgm
penggaliani penyelmd! dd/atau pengmgkata. di
darat dd/atau di air kecuali densd izin Bupati.

t^J xpL.nrr.l hbrh lanjur mensFntu penbe_i.n iin
sebagaimma dimal<sud pada ayat 1 dd ayat 2
ditetapkan detrgm Keputusan BuPari.



\2)

tl)

(11

BAB \41

PELES'IARIAN

Pasal 22

Umum

Pelestariu Cagd Budaya dilal'rkan be.dasdkan hasil
studi kelaya&d ydg dapat dipertanggungawabkd
secda slademis. teknis dd administratil.

'fata cda Pelestarid cagd Budaya hds
mempertimbangkan kemungkinan dilal<rkannya
pengembalian pada kondisi awal seperti sebelum
kegiatan pelesidid.
Pelest iu Cagd Budafa harus didukunB oleh keg1atm
pendokumentasian sebelum dilalukd kegiatan yane
dapat menyebabkan terjadinya perubahan keaslienla

Pasal23

Penyeldatan

Setiap ormg berhak melalukm Penyelamatd Cagar
Budaya ydg dimiliki atau yang dikuasainya da1@
keadad darurat atau yang memaksa untuk dilakukan
tindakm penyelamatan.

Penyelmatm Cagar Budaya dilakuka untuk :

€. menree"r kerusala 1 kd"na fakror rrusir
do/atau alan yans hengakibatkan berubainya
keaslid dan nilai-nilai ymg menyertainyaj dan

b. mencegan pemindahan dd be.alihnya Petuillkd
dd/atau pensuasd Cagd Budaya Y@A

(t)

(2)

(1)

t2)

dengm ketenlu& peratu.an
perundang-undangd.

Pasal 24

Pengawase

Pensawasd cagar Budaya diLslakan utuk menjasa
dm mencegah agar Cagd Budaya lidak hilang, rusdk,
hdcur, atau musnah.

Pengawasan cagd Budaya sebagaimda dimaksud
pada ayat l merupakm kewajibd Pemilik dd/atau

Pasal 25

Pengatmd
P.apddan C.sd Budz)r haa. mFmperhaulr
D".;nf""-.1" b-si kep"n rngd so'rd, pFroldrkM.
'pe' g.rt"ned ilmu pFngP'a,h"m. agda n'oudd)-d.
dd/atau pdiwisata.
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(2) Pemanlaatd ala pada
untul< tujud .ekreatil

Caga Budaya dapat dilakukan
edukatif, apresiatif, danlatau

Pasal26
(l) Setia! orans dilards memindahk@ dan/atau

memisankm Cagd Budara, baik selmh maupu
bagi€n ba&ennv". ke. u6li dpn8€n iziD Bupat.

{)\erentuan hbih lanju' ren8e.a Fembere z1
sebagaim@a dimaksud pada ayat I ditetapkd dengd
PeEturd Bupati.

Pasal27

(1) casar Budaya, baik seluruh maupun basm-basimnya,
hdya dapat dibaM ke lud Daeran untuk kepenlingar
penelitlan, promosi kebudayad, dm/atau Pme.e.

(21 seriap ordg dilarang membawa CaCd Budaya
seb.€aimda dimaksud pada ayat I , ke@ali densa! izi!

(3) Ketentuan lebih lanjut mensenai pembend rzLn
*basaituda dimaksud pada ayat 2 ditetapkm dengm
Peraturd Bupau,

Pasal 28

zonasi

(1) Perlindungan Cagar Budaya dilakl&m dengm
menetapkm batas batas keluasannya dan pemefaarm
rusg melalui Zonasi berdasarkm hasil kajim. Sisted
Zooasi sebagaimsa dimaksud pada ayat I ditetapkd

Pasal 29

Pemeliharaa!

{1) setiap ordc {€jib memelihara casd Budaya yang
dimiliki dan/atau dikuasainya.

(2) Pemeliharaan sebagaimma dimaksud pada ayai 1

dilal<uke denem cara acrawat Cagd Budaya untuk
mencegan dan menmgguldgi keruskan akibat
peng@h alm dd/atau perbuatan manusia.

(3) Pemerintan Daerah dapat mengsgkat atau
menempatkan juru pelihe untuk melakukan
peEwatan cagd Budaya.

(4) Ketentud lebih ldjut mengenai PemelihMan Cagd
Budaya ditetapkd denge Peraturd Bupat|



Pasal 30

Pemugdan
(1) Pemugaran Bangund caga. Budaya dan srrkrur

Cagar Budaya yaog rusal{ dilakukan, unruk
mengembalikan kondisi fisik dengan cda memperhaiki,
memperkuat, dd/atau meneawetkdnya melaLui
pekerjd rekonstruksi, konsolidasi, rehabilitasi, dm

(2) Pemusdd casa. Budaya sebasaimma dimaksud pada
ayat I 1) harus memperhatikd :
a. keaslian bahan, bentuk, tata letal<, gaya, dd / atau

teknologi penaerjamj
b. kondisi smula dengaq rioskar perubai1m $kecil

c. penggunaan teknik, metode, dm bahan yang iidak
bersilat derusai.; dan

d. kompetef,si pelaksanaa dibidang pemugaran.

(31 Pemugaran haru. memunskinkm dilalukannya
penyesuaian pada masa mendatang dengm tetap
mempertimbangkan keamanan masyarakat dan
keseldatm Caga Budayai

(4) Pemusaran yang beryotensi menimbulkd daopak
negatif terhadap lingkungd $sial dan lingkungm fisik
harus didahului dalisis mengenai dmpak lingkungd
sesuai dengd ketentuan peraturd perundmg,

(s) Pemusaran Bdgunan casd Budaya dan Struktui
Casd Budaya wajib memperoleh izin Bupatii

(6) Ketentuan lebih lanjut mensenai Pemusaran caga.
Budaya diterapkan densm Peratu.a Bupali.

Pasal3l
Pcngembdgd

(1) Pengembasm Cagd Budaya dilakukan denge
memperhatikan pnnsip kemantaatd, kemmm,
kete.arvatan, keaslian, dan nilai-nilai yang melekat

(2) Setia! oree dapai delal<uka Pengembansm casar
Budaya setehn mempercleh :

a, izin Bupatir dan
b. Din pemilik dan/atau yang menguasasi cagar

(31 Pengembdge cagr Budaya sebagaimda dimal<sud
pada ayat I da! ayat 2 dapat diarahkan untuk memacu
pengembmem ekonomi ymg hasiLnya digunala untuk
Pehelihdaan Cagd Budaya dd peningkatan
keseianterMn masydakat.



(4) Setiap kegiatan pengembdgd Cagar Budaya harus
disertai dengd pendokumentasid.

Pasal 32

Pemanfaatm
(1) Pemerintah Dae.an dd etiaP orang dapat

ftemanfaatatr Caed Budaya untuk kePentingan agma,
sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, tekoologl,
kebudayaan, dm pariwisata.

(2) Setiap orang ymg akd memefatkd Cagd Budaya
sebagaimana dimaksud pada ayat I wajib mendapat izin
dari Bupati atau Pejabat yas ditejuk.

BAB V]II

PENYIMPANAN DAN PERAWATAN CAGAR BUDAYA
DI MUSEUM

Pasal33

(1) Benda Casd Budaya, Bangunan Cagd Budava,
dm/atau Struktur Casar Budar€ bergeral yang dimiliki
oieh Pemeriniah Daerah dan/atau setjap ordg daPat
disimpan dan/atau dirawat di huseum.

{21 Museum sebagaimana dimaksud pada ayat I
merupakan lembasa Jang bedungsi melindungi,
mengembangkd, memanlMtkd koleksi beruPa benda,
bmeund, dan/atau siruktur yee tekn ditetapkm
sebagai Cagar Budaya atau yag bukan Cag Budaya,
dan mengomunikasikannl a kepada masydalat

(3) Pelindungan, p@gembmsani dm pemdlaatan koieksi
museum sebagaimana dimaksud pada ayat 2 berada di
bawarr tmsgung]awab pengelola museum

(4) Dard pelaksmMn tanssuns iawab sebagaimana
dimaksud pada ayaa 3, pengetola museum meogangkat

Pasal34

(1) casar Budaya yds menjadi koleksi museum
srb€gaftdna dim.Isud d"lrm Pasdl Jl rydr {ll qrrus
..d.kum.nus[an drr rsuJl \esuai
dengan ketentuan teknis pemuseuman melalui
kegiatan pengkajid dan penyal,an pmerd

,2r i(olelsi nJserm .'baA"imd. oirukruo ood. d)€ I'l
t'd"k odpdr drpeoudlb''rkdn 'lan
dipindatLtangokm.

(Jt r(F'.rrud scb-srmsna d'malsud pad. a\"r ) dak
m.,.puti tindaka. b"Cr rL\cur uruk r''ali 1r- rukd
Trrukd )eodBai uPav? nrnrmbah koekli reFdiaB
tidak b€rakibat berkurmgnya koleksi.



(2)

(4) Untuk kepentinga pelayanan kepada masya.al<at,
setiap museum dapat saling meninjamkan koleksi.

15) Penr/elengsdm museum daPat bekoja sama denBan
instansi dan lembaga lain baik pemenntan oauPun

(r)

Pasal 35

Perawatd Cagar Budaya di museum dilakukm utuk
nFncegcn dd mencngguldgl kea.ald kulekr',dB
disebabkan laktor alam dm atau ulah manusia.

Perawatan sebagaima dimaLsud pada avat 1

dilatsanakan di dalam rudg perawate denge cda
dan reknik teftenru sesuai kaidah pemuseuman.

Pasal 36

(1) Pemanfaatan koleksi museum daPat dilakukd untuk
krprnrins.n ppldjdikm per.'iid. dm pdnvi.. a

se;di"ra ,d"* mPn,mbulId ^easak.n. n.l€ns JUL
pemindand benda koleksi duseum.

(2) Pens€lola museum benvenans menetaPkan kebljajran
pcmaniaatan sesuai dengan peraturan peMddgan-

r3r h}lusus un' rk penaa tur5n kcp"ntinBsn pe' did'\r'
D.ha1r penlele'sqdrd sekol"h o.riL-k"r unrLi
membawa pda siswanya suna flelakuke Llnjunsd

Pasai 37

11) Daiam rmska pcmfaatan koleksi museum
sehaealmana dimalsud dalam Pasal 36 avat 11),
pere;lo.a nus'rtr wdjib mFnB"
o-merdn reiap d.- dLc'
;ervL'uh"' .",smdh s_n,nr-. di\kusr. penwqrnEn
bul! hasil Penelitlm serta cara dan bentuk lainnva
yang beifungsi sebagai sutuber informsi koleksi

l2t P'hdk pprep'o,a mucc,T dap"r 4elsRukan Fno\rrr
@re h'J *orFr?,i. penc€er'ir ddr 8'JU

penarba}la ko.eksr seluMB ku_"_)d rrdo I thmal

BAB TX

PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 3a

{1) MasyaEkat dapat be$eran serta dald pengelolan
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{21 Peran serL masyarakat dalm peng€Lolm Caga.
Budaya sebagaimma dimaLsud pada ayat 1 dapat
dilakul.a dengd.ara :

a. menyampaikan inlormasi ymg berkaitd dengd
pengelolaan Cagd Budaya;

b. menjasa keiestarian Caed Budaya;
c. menmsar1 dan meneggulangi kerusakan casar

{3) Tata cara peran serta masydal<at sebagaimara
dimaksud pada ayat 2 ditetapkan dengm Peraturm

BAB X
PENDANAAN

Pasal39
(1) Pendmam Pelestdid cagar Budaya menjadi tangeung

jawab bersana mtara Peftenntah Daerah densan

(2) Penddaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 be.asal

a, Anggaran Pendapatd dd Belanja Daerarri
b. Hasil pemmfatan Cagar Budayaj dm/atau

(3) Smber Iain yans sah dm rid.h menBikai sesuai
dengan peraturd perunddg unddgan.

BAB X]

PEMBINA.AN DAN PENGAWASAN

Pasal40

(1) Bupati delakukan peobinaan dd pensasasan
rprrdd"p keCiaEn pengelol."' CJgtr Brd"ra

(2) Dalam melar.sdar@ pembinam dd pencawasan
sebasaimana dinBlsud pa.Ia ayat 1, Bupati dapat
membentuk Tim Pembina dan Pengawas Cagd Budaya.

BAB XII
SAN(SI ADMINiSTRASI

Pasal 4l
(1) Seiiap orsg yang melmggar Pasal t7 ayat 1, Pasal 21

ayat r, Pasal 26 ayat t, PaseJ 27 ayat 2. PasoJ 29 ayat 1,
Pasal 30 ayat 5 dan/atau Pasal 32 ayat 2 ketentuan
dalao Peraturm Daera]1 ini dikenakan seksi

(2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliPuti :

a. legu@ tertulis;
b- dala palsa polisional;
c. denda administrasir dd
d. pencabutan izin.



(3)

(4)

Pengen@ smksi administrasi sbagaimea dimaksud
pada ayat 2, dapatdikenal{m secda i

-du .da penBenad sakrr sdmiri. a's' '"baga.ms.
dimaksud pada ayat 1, ayat 2 dm ayat 3 ditetaPkan
dengm Peraluran Bupati.

BAB X]II

KETENTUAN PENUAUP

Pa6al rl2

Peraturm Pelaksana@ Peratu@ Daerrh ini harus
ditetapkan palins lama I (satu) tanun sejak PemhrBn
Daerah ini diundaigkan.
Peraturan DaeGb ini mulai berlaku pada tangcal
diuddAkan. Asd setiap orog daPat hengetahuirya,
memerintankd pen8und@gd Peraturm Daerah ini
dengd penempat@nya dd@ Letubre Daeran

(r)

12)

Ditetapka di cimjur
pada tdggal rq Juni 2015
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